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H a s I l   s u r v e i
“ Pengaruh Wabah Covid 19 dan 

Fasilitas Penunjang Perkuliahan
Terhadap Proses Perkuliahan ”



Latar Belakang 

 

World Health Organization atau WHO telah menetapkan bahwa 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) menjadi sebuah pandemik yang tengah 

dihadapi oleh banyak negara di dunia. Begitu pula Indonesia yang sampai 

sekarang angka korban terus bertambah. Dengan semakin mengkhawatirkannya 

keadaan tersebut, Pemerintah Kota Yogyakarta menetapkan kondisi ini dalam 

Kejadian Luar Biasa (KLB) dan menghimbau masyarakat untuk mengurangi 

kegiatan yang melibatkan atau mengumpulkan banyak orang. Menanggapi hal ini, 

pihak Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga menerapkan sistem perkuliahan 

daring (sistem pembelajaran secara online) terhitung sejak tanggal 16 Maret 2020 

dengan dikeluarkannya Surat Edaran Nomor : 53 Tahun 2020 tentang Kebijakan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Terkait Pencegahan Penyebaran COVID-19 

yang berlaku sampai tanggal 30 April 2020 namun karena kondisi yang masih 

tidak memungkinkan, dilakukan perpanjangan masa kuliah daring sampai 

semester genap tahun ajaran 2019/2020  dengan dikeluarkannya Surat Edaran 

Nomor : 63.1 Tahun 2020 mengenai Proses Pembelajaran di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.Pemberlakuan sistem daring ini bukan hanya berdampak pada 

berubahnya sistem perkuliahan, namun kegiatan seperti seminar, ujian, dan sidang 

skripsi yang juga berjalan secara online. Dengan adanya sistem perkuliahan daring 

yang sudah berjalan beberapa waktu ini, tidak sedikit mahasiswa yang mengalami 

kendala dalam keberlangsungan kegiatan perkuliahan, baik kendala yang datang 

secara teknis maupun hambatan-hambatan lainnya. 

Dengan adanya kebijakan kuliah daring dalam upaya pencegahan COVID-

19 yang berjalan sekarang khususnya yang sedang dijalani oleh mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam maka dilakukan survei terkait kebijakan 

kuliah daring yang terhitung mulai tanggal 01 Juni 2020. Survei yang dilakukan 

ini dengan sasaran yaitu seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

dari masing- masing program studi dari angkatan 2013-2019.Survei ini dilakukan 



sebagai sarana penampung aspirasi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam terhadap keberlangsungan sistem kuliah daring yang diharapkan dapat 

menjadi masukan terhadap sistem perkuliahan daring tersebut.Berbekal hal 

tersebut,Dewan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

merangkum hasil survey dengan harapan sebagai bahan evaluasi bersama 

sehingga kebijakan kedepan dapat berjalan lebih baik dan efektif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



METODOLOGI 

 

Metodologi yang kami gunakan pada survei kali ini untuk memahami 

keluh kesah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta terkait perkuliahan daring adalah metodologi kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data 

berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin 

diketahui (Kasiram,2008:149). Pada metodologi kuantitatif ini, kami menyebarkan 

kuisioner daring melalui google form kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam yang bisa diakses pada laman: https://bit.ly/SurveiDEMAFEBI 

Penyebaran kuisioner dilakukan mulai tanggal 1 – 5 Juni 2020  dengan total 

responden sejumlah 364 mahasiswa yang berasal dari 4 program studi,dengan 

rincian sebagai berikut : 

33,8 % program studi Manajemen Keuangan Syariah = 123 mahasiswa 

24,2 % program studi Ekonomi Syariah = 88 mahasiswa 

24,2% program studi Akuntansi Syariah  = 88 mahasiswa 

17,9 % program studi Perbankan Syariah = 65 mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

https://bit.ly/SurveiDEMAFEBI


HASIL SURVEI 

 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Dewan Eksekutif 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam terkait dengan analisis kebijakan 

kampus UIN Sunan Kalijaga,berikut ini adalah analisis permasalahan yang 

muncul selama berjalannya kebijakan kuliah dalam jaringan (daring) :  

1. Paket Internet Mahal dan Kesulitan Akses Internet atau Susah Sinyal 

 Salah satu hal yang menunjang berjalannya kuliah daring adalah akses 

internet. Hal ini tidak menjadi masalah yang begitu besar jika mahasiswa 

menggunakan akses wifi yang sinyalnya stabil, namun menjadi masalah serius 

bagi mahasiswa yang di kediamannya tidak ada akses wifi. Mahasiswa harus 

menggunakan kuota mandiri, belum lagi mahasiswa yang kediamannya tidak 

atau susah terjangkau akses sinyal walaupun menggunakan provider paling 

baik yang tentunya juga perlu biaya lebih sedangkan tidak semua mahasiswa 

berasal dari keluarga mampu. 

Rekomendasi: 

Mengingat bahwa internet merupakan fasilitas yang penting dalam 

kelancaran kuliah daring, maka sebaiknya mahasiswa diberikan subsisdi kuota 

internet yang bisa digunakan untuk semua aplikasi yang dapat digunakan untuk 

pembelajaran. Selain itu, fasilitas yang harusnya didapatkan oleh mahasiswa 

setelah membayar UKT, karena sistem kuliah daring ini maka mahasiswa tidak 

bisa menikmati fasilitas yang diberikan secara penuh. Berdasarkan hasil survei, 

banyak mahasiswa yang mengusulkan mengenai keringanan atau pemotongan 

UKT, maupun pengalihan bentuk UKT ke fasilitas lain. 

2. Tugas yang terlalu banyak  

 Adanya kebijakan kampus mengenai peralihan pembelajaran sementara 

berupa kuliah daring tentu tidak lepas dari masalah baru yang timbul. Salah 

satunya adalah keluhan mahasiswa mengenai tugas yang terlalu banyak. 

Sedangkan tugas tidak hanya dari satu atau dua mata kuliah. Juga tekanan 



keluarga yang menganggap mahasiswa hanya terus menerus memandang layar 

laptop atau gawai padahal sebenarnya mahasiswa sedang mengerjakan tugas 

yang mengharuskan menatap layar dalam pengerjaannya. Hal ini tentu menjadi 

beban dari beberapa mahasiswa karena merasa jenuh dan stress. 

Rekomendasi: 

 Tugas yang diberikan oleh dosen pada saat kuliah daring dan kuliah 

langsung sangatlah berbeda kuantitasnya. Saat kuliah konvensional, tugas yang 

diberikan oleh dosen tidak sebanyak saat kuliah daring. Dengan pengalihan 

bentuk kuliah dari konvensional menjadi daring, seharusnya hanya metodenya 

yang berubah, bukan tugas yang justru terus bertambah. Jadi kuliah daring bisa 

dibuat sama dengan kuliah konvensional, hanya cara penyampaian materinya 

yang tidak secara langsung. Jadi kuantitas tugas juga sama dengan saat kuliah 

konvensional, tidak sebanyak kuliah daring. 

3. Penyampaian materi dan pembelajaran yang kurang efektif 

 

Sistem perkuliahan daring dinilai tidak efektif.Responden menyatakan 

bahwa penyampaian materi secara daring tidak efektif, dimana mahasiswa 

merasa tidak paham dengan materi yang disampaikan yang menjalar ke 

masalah lain yaitu menurunnya tingkat keseriusan mahasiswa mengikuti 

kuliah. Ditambah lagi ada beberapa dosen yang dikeluhkan oleh mahasiswa 

hanya memberi PPT lalu langsung diberikan tugas. 

Rekomendasi: 

Perlu adanya standarisasi sistem mengajar yang dilakukan oleh pihak 

pusat maupun fakultas kepada para dosen. Kebanyakan dosen hanya 

membagikan materi tertulis tanpa penjelasan, bahkan langsung pada pemberian 

tugas. Mayoritas mahasiswa menginginkan adanya penyampaian materi secara 

audiovisual yang dilakukan oleh dosen dan dibagikan kepada mahasiswa. 

Seringkali ada materi yang sulit dipahami jika hanya secara tertulis.  Para 

dosen harus dibekali dengan pengetahuan dan kemampuan dalam 



melaksanakan kuliah daring secara efektif. Banyak aplikasi audiovisual yang 

bisa digunakan untuk penyampaian materi kuliah, seperti live instagram, 

youtube, google meet, zoom, dll 

4. Tenggang waktu pengumpulan tugas yang terlalu cepat 

Berkaitan dengan keluhan responden mengenai tugas yang terlalu banyak, 

responden juga mengeluhkan tentang tenggang waktu (deadline) pengumpulan 

tugas yang terlalu singkat. Jika dalam perkuliahan tatap muka seperti biasa, 

tenggang waktu yang diberikan pada umumnya adalah satu minggu, maka 

dalam perkuliahan daring ini beberapa tugas hanya di beri tenggang waktu 

hingga jam perkuliahan selesai. 

Rekomendasi: 

Perubahan metode kuliah seharusnya tidak merubah sistem perkuliahan itu 

sendiri. Batas akhir pengumpulan tugas kuliah daring sebaiknya disamakan 

dengan saat kuliah konvensional, minimal satu minggu. Selain itu, bisa juga 

mengadakan kesepakatan antara dosen dan mahasiswa. Mengingat mahasiswa 

juga memiliki aktivitas lain dan juga tugas lain karena dalam satu hari bisa 

sampai 1-3 mata kuliah. 

5. Sistem presensi yang tidak efektif 

Seperti halnya kuliah tatap muka pada biasanya, maka perkuliahan daring 

ini juga harus ada presensi untuk memastikan apakah mahasiswa mengikuti 

perkuliahan atau tidak. Tetapi banyak responden mengeluh mengenai presensi 

yang ribet dan tidak teratur, terutama presensi melalui WhatsApp grup. 

Presensi yang cenderung repot dan menjadi rebutan dinilai tidak efektif. Juga 

dapat mengulur waktu dimulainya pembelajaran 

Rekomendasi : 

Dosen diberikan pelatihan mengajar kuliah daring dengan standar dan 

metode yang sama. Salah satunya mengenai sistem presensi yang bisa lebih 

efektif menggunakan aplikasi atau web OCW. Sehingga tidak terjadi 

penumpukan chat dan rebutan presensi.Tidak jarang dosen yang hanya 



menggunakan grup WhatsApp. Padahal jika presensi menggunakan grup 

WhatsApp memerlukan waktu 40 menit hingga 1 jam. Selain itu, mahasiswa 

mengeluhkan tentang penghitungan tugas sebagai presensi, padahal dasarnya 

presensi dan tugas adalah hal yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 



KESIMPULAN 

Dengan mempertimbangkan semua penjelasan diatas, maka dibawah ini 

adalah  rekomendasi yang diberikan oleh Dewan Eksekutif Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam : 

1. Pemberian subsidi kuota atau memberikan fasilitas free acsess pada 

aplikasi yang digunakan dalam proses perkuliahan sebagai bentuk 

fasilitas yang diberikan oleh pihak universitas,pengurangan atau 

pemotongan UKT, maupun pengalihan bentuk UKT untuk fasilitas 

yang lain. 

2. Mengurangi jumlah tugas yang diberikan kepada mahasiswa  

3. Penyampaian materi yang lebih efektif oleh dosen melalui aplikasi 

audiovisual sehingga penjelasan oleh dosen saat kuliah daring sama 

dengan kuliah tatap muka 

4. Batas waktu pengumpulan tugas dari mahasiswa ke dosen bisa 

dilakukan sesuai kesepakatan antara mahasiswa dan dosen. 

5. Sistem presensi yang lebih efektif dan efisien melalui media online di 

website OCW. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN HASIL SURVEI 

 

1. Tahun Angkatan  

 

Gambar 1. Diagram tahun angkatan 

Responden umumnya di dominasi oleh tahun angkatan 2017 sebanyak 166 

mahasiswa,diikuti oleh tahun angkatan 2018 sebanyak 102 mahasiswa,tahun 

angkatan 2019 sebanyak 85 mahasiswa,tahun angkatan 2016 sebanyak 10 

mahasiswa.Untuk tahun angkatan 2015,2014,dan 2013 tidak ada mahasiswa 

yang memberikan respon. 

2. Program Studi 

 

Gambar 2.Diagram program studi 



Responden umumnya di dominasi dari prodi Manajemen Keuangan 

Syariah sebanyak 123 mahasiswa,diikuti oleh prodi Ekonomi Syariah sebanyak 

88 mahasiswa,prodi Akuntansi Syariah sebanyak 88 mahasiswa,dan prodi 

Perbankan Syariah sebanyak 65 mahasiswa. 

3. Semester  

 

Gambar 3.Diagram semester 

Responden umumnya di dominasi dari semester VI (enam) sebanyak 166 

mahasiswa,diikuti dari semester IV (empat) sebanyak 100 mahasiswa,semester 

II (dua) sebanyak 85 mahasiswa,dan yang terakhir dari semester VIII (delapan) 

sebanyak 12 mahasiswa. 

4. Golongan UKT 

 

Gambar 4.Diagram golongan UKT 

 



Responden umumnya di dominasi dari golongan UKT II (dua) sebanyak 

188 mahasiswa,diikuti dari golongan UKT III (tiga) sebanyak 67 

mahasiswa,golongan UKT IV (empat) sebanyak 38 mahasiswa,golongan UKT 

V (lima) sebanyak 33 mahasiswa,golongan UKT I (satu) sebanyak 22 

mahasiswa,golongan UKT VI (enam) sebanyak 10 mahasiswa,dan yang paling 

sedikit dari golongan UKT VII (tujuh) sebanyak 6 mahasiswa. 

5. Yang Menanggung Biaya Kuliah  

 

Gambar 5. Diagram yang menanggung biaya kuliah 

 

Pada umumnya yang menanggung biaya kuliah mahasiswa adalah orang 

tua/wali sebanyak 327 mahasiswa,ada juga yang memperoleh beasiswa dan 

digunakan untuk biaya kuliah sebanyak 28 mahasiswa,dan ada juga yang biaya 

sendiri sebanyak 9 mahasiswa. 

6. Pekerjaan Yang Menanggung Biaya Kuliah 

 



Gambar 6. Diagram pekerjaan yang menanggung biaya kuliah 

 Pekerjaan yang menanggung biaya kuliah paling banyak didominasi 

sebagai wiraswasta sebanyak 117 mahasiswa,diikuti oleh PNS sebanyak 55 

mahasiswa,karyawan swasta sebanyak 39 mahasiswa,petani sebanyak 28 

mahasiswa,penerima beasiswa sebanyak 28 mahasiswa,pensiunan 21 

mahasiswa,buruh sebanyak 15 mahasiwa,pedagang sebanyak 7 

mahasiswa,nelayan 4 mahasiswa,dan ikuti oleh yang lain. 

 

7. Apakah Covid-19 Mempengaruhi Pembayaran Biaya Kuliah 

 

Gambar 7. Diagram apakah covid-19 mempengaruhi pembayaran biaya kuliah 

Responden kebanyakan merasa bahwa covid-19 mempengaruhi 

pembayaran biaya kuliah yang mana dirasakan oleh 324 mahasiswa yang 

menjawab (Ya) ,dan sebanyak 40 mahasiswa merasa bahwa covid-19 (Tidak) 

mempengaruhi pembayaran biaya kuliah. 

 

 

 

 

 

 

 

 



8. Seberapa Berpengaruhnya Covid-19 Dalam Pembayaran Biaya 

Pendidikan 

 

Gambar.8 Grafik Seberapa Berpengaruhnya Covid-19 Dalam Pembayaran Biaya Pendidikan 

Responden merasa bahwa adanya Covid-19 (Sangat Berpengaruh) dalam 

pembayaran biaya pendidikan sebanyak 305 mahasiswa,sebanyak  51 

mahasiswa merasa bahwa adanya Covid-19 (Berpengaruh) dalam pembayaran 

biaya pendidikan,dan sebanyak 8 mahasiswa merasa bahwa adanya Covid-19 

(Tidak Berpengaruh) dalam pembayaran biaya pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



9. Rencana Sumber Pendanaan Pembiayaan Biaya Pendidikan Semester 

Depan

 

Tabungan dan pinjaman merupakan rencana sumber pendanaan pembiayaan 

biaya pendidikan semester depan. 

 

 



10. Kebijakan apa yang perlu diterapkan FEBI dalam menanggapi 

dampak covid-19 terhadap kondisi keuangan mahasiswa 

 

 

Memberikan keringanan serta pemotongan biaya pendidikan dan 

perpanjangan pembayaran biaya pendidikan merupakan kebijakan yang perlu 

diterapkan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) dalam menanggapi 

dampak covid-19 terhadap kondisi keuangan mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



11. Kesulitan apa yang sering dijumpai mahasiswa saat melaksanakan 

kuliah daring 

 

 



 

Terdapat banyak kesulitan yang dihadapi mahasiswa saat melakukan 

kuliah daring namun yang paling banyak atau dominan yaitu kesulitan terkait 

dengan  akses internet. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



12. Fasilitas yang ada sekarang (kamu miliki) mampu menunjang peroses 

perkuliahan? Berikan alasannya 

 

 

 

 



 

 



 

 

 

 

 



13. Fasilitas apakah yang dibutuhkan mahasiswa dalam peroses 

perkuliahan selama covid-19 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



14. Kegiatan akademik apa saja yang terdampak dari covid-19 

 

 

 



 

Kegiatan akademik yang paling dirasakan oleh responden yang  

terdampak dari covid-19 yaitu Praktikum,PKL,Seminar Proposal,Wisuda. 

 

15. Kebijakan apa yang kamu harapkan untuk menyikapi segala kegiatan 

akademik (Praktikum, Studi, Lapangan, PKL, KKN, Seminar 

Proposal, Tugas Akhir, dan Wisuda) yang terganggu 

 



 

 



 

 



 

16. Saran dan Masukan 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 


